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Sebagian besar kecelakaan kerjaterjadi karena disebabkan oleh adanya tindakan tidak aman (unsafe act).
Beberapa faktor tindakan tidak aman yang menjadi penyebab kecelakaan sesual klasifikasi dari DNV rules
antaralain gagal dalam melaksanakan prosedur, gagal dalam menggunakan APD (alat pelindung diri), dll.
Demikian juga dengan kecel akaan kerja yang terjadi pada kegiatan produksi dan pemboran pada kegiatan
usahamigas di beberapa KKKS, kecel akaan tersebut sebagian besar disebabkan karena adanya tindakan
tidak aman (unsafe act). Faktor-faktor tindakan tidak aman tersebut sangat bervariasi dan berbeda antara
satu KKK'S dengan KKKS lainnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa sgja faktor tindakan tidak aman yang dominan sebagai
penyebab kecel akaan kerja pada beberapa KKKS dan melihat bagaimana peran mangjemen dalam
pengimplementasikan K3 pada masing-masing KKKS. Penelitian ini menggunakan desain dengan studi
evaluas yang menyangkut kecel akaan kerja pada kegiatan produks dan pemboran pada 4 group pada tahun
2002-2004 pada beberapa KKKS yang mewakili benua Amerika, Eropa, Asiadan Nasional. Data
kecelakaan kerja yang dianalisa adalah seluruh data kecelakaan kerja baik yang ringan, sedang, berat bahkan
kecelakaan fatal yang menimpa para karyawan KKKS maupun karyawan kontraktornya. Analisa data pada
penelitian ini menggunakan analisa kualitatif.

Temuan penting dari penelitian ini adalah faktor tindakan tidak aman yang dominan menjadi penyebab
kecelakaan kerja pada group KKKS | adalah mengoperasikan peralatan tanpa wewenang sebesar 29 %, lalu
Group KKKSII dan I11 adalah gagal dalam melaksanakan prosedur masing-masing sebesar 28 % dan 37 %
dan terakhir untuk group KKKS1V faktor tindakan tidak aman yang dominan adalah mengoperasikan
peralatan tanpa wewenang dan menggunakan peralatan yang rusak sebesar 22 % Kecel akaan kerja dapat
terjadi karena beberapa faktor, namun sebagian besar kecel akaan kerja tersebut diakibatkan oleh adanya
tindakan tidak aman (unsafe act). Untuk meminimilisas tindakan tidak aman tersebut perlu ditingkatkan
peran aktif dan mana emen terutama dalam pengimplementasian aspek K3 di iapangan. Disamping itu
pemberian pelatihan yang komprehensif juga dapat dilakukan dalam rangka meningkatkan ketrampilan serta
awareness dari karyawan.
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